BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Analisis yang telah dilakukan terhadap dialog novel dan film Toba Dreams
menunjukkan bahwa memang terdapat persamaan dan perbedaan dalam kedua
dialog. Perbedaan yang ditemukan sesuai dengan tiga jenis perubahan akibat
ekranisasi yang dijelaskan Eneste, yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan
bervariasi, sementara persamaan kedua dialog sangat sedikit.

Penciutan terdapat pada hampir semua peristiwa novel, baik dengan
memendekkan kalimat atau menghilangkannya sama sekali. Penciutan bertujuan
untuk ekonomi kata, menghindari perulangan makna, menyesuaikan dengan
karakter tokoh, menghilangkan percakapan yang kurang signifikan pengaruhnya,
membuat dialog lebih mirip percakapan sehari-hari, membuat percakapan lebih
dinamis, memberi efek kejutan dalam cerita, serta menghindari salah pengertian
akibat panjangnya (atau konten) informasi. Penciutan akibat hilangnya peristiwa
atau tokoh terjadi karena peran keduanya kurang signifikan terhadap cerita.
Penciutan yang dilakukan memang menyebabkan penonton tidak mengetahui
detail cerita sebanyak pembaca novel, namun dialog film dinilai sangat efektif.

Penambahan tidak ditemukan sebanyak perubahan akibat penciutan, namun
kemunculannya memberi pengaruh besar pada film. Penambahan dilakukan untuk
mempertegas maksud kalimat, membuat dialog dan film lebih realistis, ekspresif
dan dramatis, memacu pergerakan cerita, menyesuaikan dengan karakter tokoh,
menyampaikan informasi penting, menghadirkan unsur lokal/kedaerahan dan
humor, memperkuat suasana cerita, menggambarkan hubungan antartokoh, serta
memberi jeda dan transisi pada percakapan.

Perubahan bervariasi dilakukan untuk membuat dialog film lebih sesuai
dengan karakter tokoh, membangun suasana lebih hidup, menghindari salah

penafsiran, membuat kalimat lebih menarik dan realistis, menyederhanakan
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hubungan antartokoh, memacu pergerakan dan kedinamisan cerita, serta
menyampaikan amanat-amanat baru.

Persamaan dialog novel dan film ditemukan dalam jumlah sedikit dan
umumnya berupa kalimat-kalimat pendek. Mempertahankan dialog novel
sebagaimana adanya dilakukan karena dialog tersebut sesuai untuk mewakili
(konteks) peristiwa, kemunculan humor dan karakter tokoh sudah tepat,
kewajaran dengan percakapan sehari-hari, serta pesan/amanat sangat kuat dan
disusun dalam kalimat efektif.

Penciutan, penambahan, perubahan bervariasi, dan persamaan merupakan
wujud kebebasan seniman dalam proses adaptasi dialog novel ke film. Keempat
jenis perbandingan tersebut dilakukan karena pembuat film menyesuaikan materi
sedemikian banyak yang terdapat dalam novel dengan media barunya yang
terbatas. Penelitian ini membuktikan bahwa adaptasi novel ke film tidak

mengubah esensi dialog.

B. Saran

Dilakukan dengan serangkaian proses berpikir rasional, menjadikan hasil
penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengemukakan
saran berikut:

1. Penulis novel dan pembuat film diharapkan lebih saksama menangani dialog
dengan berusaha “mendengarkan” bagaimana dialog tersebut apabila
diucapkan oleh manusia sungguhan. Para seniman harus menempatkan diri
sebagai pembaca dan penonton dari berbagai latar belakang yang akan
mendengarkan dialog tersebut.

2. Para seniman diharapkan untuk lebih giat menggali potensi penciptaan karya
seni dari berbagai sumber. Adaptasi merupakan praktik yang sangat disaran-
kan untuk menggemakan pesan-pesan positif melalui bermacam media.

3. Para peneliti sastra bandingan masih memiliki banyak bahan kajian, terutama
akibat luasnya kebermanfaatan karya sastra dan perkembangan media
komunikasi. Penelitian perlu terus dilakukan sebagai sumbangsih perguruan

tinggi bagi ilmu pengetahuan.
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